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MEMAKNAI NEUROPSIKOLOGI
DALAM PROBLEM SOLVING

Oleh: Prof. Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi.

(Guru Besar FITK UIN Sumatera Utara Medan
E-mail: nurussakinah@uinsu.ac.id)

PENDAHULUAN

“Secara filosofis, hakikat pendidikan adalah optimalisasi seluruh
potensi (kecerdasan) manusia. Seluruh potensi manusia berpusat pada
otaknya. Ilmu yang mempelajari otak adalah neurosains. Oleh karenanya,
pendidikan perlu memasukkan neurosains ke dalam praksis
pembelajaran”. Kalimat ini merupakan kutipan dari bukunya Suyadi
(2014) yang berjudul Teori Pembelajaran Anak Usia Dini: Dalam Kajian
Neurosains. Memaknai neurosains adalah ilmu neural (neural science) yang
mempelajari sistem saraf, terutama mempelajari neuron atau sel saraf
dengan pendekatan multidisipliner (Pasiak, 2012 dalam Suyadi, 2014).
Secara terminologi, neurosains merupakan bidang ilmu yang
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mengkhususkan pada studi saintifik terhadap sistem saraf, Atas dasar Ini,
neurosains juga disebut llmu yang mempelajari otak dan seluruh fungsi-
fungsi saraf belakang (dalam Suyadi, 2014).

Mengapa neurosalns begitu penting dalam pendidikan? Sebab
dalam pendidikan sendiri membutuhkan kemampuan fungsi otak beserta
sistem saraf, schingga sescorang mampu memilah informasi yang
diterimanya dari luar dan bagalmana kemampuan otak dalam menyerap,
merekam, dan memprosesnya kembali. Taufiq Pasiak (2006, dalam Suyadi,
2014) juga menegaskan, secara psikologls, hakikat pendidikan adalah
optimalisasi seluruh potensi manusia. Seluruh potensi manusia bertumpu
pada otaknya. [Imu yang mempelajari otak adalah neurosains. Sousa
(2012) menambahkan bahwa pendidikan adalah bagian dari salah satu
lembaga profesi yang pekerjaannya setiap hari mengubah otak manusia.
Semakin luas pengetahuan seorang pendidik terhadap neurosains,
semakin mudah ia menyukseskan pembelajaran. Demikian sebaliknya,
semakin awam wawasan pendidik terhadap neurosains, maka semakin
sulit.

Keterkaitan neuron dan perilaku juga telah dipelajari dalam ilmu
psikologi, sehingga ini menjadi salah satu inovasi terbesar dengan
munculnya neuropsikologi. Neuropsikologi adalah suatu bidang
multidisiplin atau interdisiplin antara Neurologi dan Psikologi. Oleh
Phares (1992) neuropsikologi dianggap sebagai salah satu di antara
kekhususan (specialties) psikologi klinis. Neuropsikologi mempelajari
hubungan antara otak dan perilaku, disfungsi otak dan deficit perilaku, dan
melakukan asesment dan perlakuan (treatment) untuk perilaku yang
berkaitan dengan fungsi otak yang terganggu. Menurut Lezak (1995),
neuropsikologi Kklinis adalah ilmu terapan yang mempelajari ekspresi
perilaku dari disfungsi otak. Bidang ini muncul karena kebutuhan untuk
dilakukan pemindaian (screening) dan diagnosis atas mereka yang
mengalami cedera otak dan gangguan perilaku pada tentara pasca perang
dunia dan untuk rehabilitasinya (dalam Markam, 2009).

Lezak (1995) menjelaskan bahwa perilaku manusia dalam
pendekatan neuropsikologi dijelaskan sebagai sistem, yakni ada sistem
kognitif, sistem emosi dan sistem eksekutif. Termasuk sistem kognitif
adalah pengolahan informasi yang meliputi fungsi reseptif, fungsi memori-
belajar-berpikir, dan fungsi ekspresif. Sistem emosi meliputi emosi dan
suasana hati (mood), motivasi dan yang merupakan variabel kepribadian.
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Sistem ketiga yakni eksekutif meliputi bagaimana seseorang berperilaku,
apakah ia mampu menolong diri sendiri, perilakunya bertujuan, dan lain-
lain. Pada sistem kognitif ini juga berkaitan erat dengan kemampuan
seseorang dalam pemecahan masalah, misalnya pengambilan keputusan
akan menuntut kinerja kemampuan kognitif baik secara kompleks
maupun sederhana, selanjutnya akan memengaruhi strategi pemecahan

masalah yang tepat (Rop dkk. 2018).

KAJIAN TEORI

Beberapa kasus sering didapati bahwa anak-anak dengan
perkembangan normal yang tidak mengalami hambatan, kecacatan, dan
gangguan perkembangan saraf, diharapkan mampu menyesuaikan diri
terhadap norma dan aturan yang ada di lingkungannya, tidak
menunjukkan perilaku maladaptif, dan berespons sesuai dengan tahapan
perkembangannya. Namun kenyataannya, acapkali kita menemukan
berita-berita yang menerangkan bahwa anak-anak berespons tidak sesuai
dengan harapan, cenderung impulsif, dan menunjukkan perilaku
menentang. Permasalahan ini tidak bisa terlepas dari fungsi kognitif setiap
individu. Kemampuan individu dalam memahami dan melaksanakan tugas
tertentu bergantung pada kapasitas kognitif yang dimilikinya (Kiinstler et
al., 2018), serta kemampuan dalam pemecahan masalah menunjukkan
keterampilan kognitif tingkat tinggi.

Permasalahan yang umumnya didapati pada sebuah sekolah di
antaranya adalah perilaku menentang yang ditunjukkan siswa.
Permasalahan remaja Indonesia mencakup tiga hal penting, yakni: 1)
masalah sosial, yang ditunjukkan dalam bentuk perbuatan kriminal,
asusila, dan pergaulan bebas; 2) masalah budaya, seperti hilangnya
identitas diri dengan terpengaruh pada budaya luar; 3) masalah moralitas,
meliputi perilaku remaja yang kurang menghormati orang lain, tidak jujur
sampai ke usaha menyakiti diri seperti mengonsumsi narkoba, stres,
depresi, hingga bunuh diri (Puspitawati, 2009, 2010, dalam Sriyanto,
Abdulkarim, Zainul, & Maryani, 2014).

Berbagai kajian literatur menjawab faktor penyebab perilaku
remaja ini adalah multifaktor, artinya tidak bisa dilihat berdasarkan satu
sisi saja, namun banyak faktor yang memengaruhinya serta turut andil
tingkat keparahan perilaku berisiko yang ditampilkan remaja. Berbagai
kajian literatur, maka terdapat beberapa faktor yang memengaruhinya
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Seperti; 1) faktor kepribadian yang lemah yakni remaja tidak mampu

untuk herslk.—.p asertif/tegas (Sriyanto, Abdulkarim, Zainul, & Maryani,
2014); 2) lemahnya kontrol diri (Wills & Dishion, 2004); 3) kurangnya
perhatian dap dukungan keluarga (United Nations, 2004); 4) anak meniru
perilaku orang tuanya yang sering menjadi model agresif secara fisik,
misal: hukuman dan kekerasan fisik (Myers, 2012); 5) pengaruh teman
sebaya yang mengalami masalah (Gardner & Steinberg, 2005); 6) stres
akademik (Gizella, 2014); 7) konsep diri yang rendah (Yulianto, 2014)

lemahnya peran fungsi otak khususnya baglan prefrontal cortex (Papalia,
Old & Feldman, 2008),

Melalui analisis serta kajian terhadap efek dari gangguan pada otak
terhadap perilaku, maka neuropsikolog dapat menyatakan konklusinya
mengenai Konstruksi otak. Perkembangan ilmu terbaru memberikan
kemungkinan bagi neuropsikologi agar dapat mengkaji konstruksi pada
otak orang-orang tanpa gangguan apa pun akan memberikan peluang
untuk mampu melakukan konfirmasi serta memahami dengan luas
mengenai korelasi perilaku otak. Sedangkan adanya gangguan seperti
kesulitan belajar, psikopat maupun depresi menandakan adanya
kecatatan pada otak serta psikologis seseorang (Silvianetri, 2018).

Salah satu bagian otak yang memiliki peran luar biasa dalam
kemampuan penyelesaian masalah adalah prefrontal cortex. Prefrontal
cortex merupakan bagian otak yang terletak di daerah kening ke atas
tepatnya di belakang dahi, dan hanya dimiliki oleh manusia saja, yang
berfungsi untuk mengontrol emosi, bertanggung jawab, pengambilan
keputusan dan nilai-nilai moral lainnya. Pada masa remaja, bagian
prefrontal cortex, sistem limbik dan juga myelinization yang meningkatkan
efisiensi transmisi saraf dan menguatkan hubungan antara dua bagian
otak (otak kanan dan otak kiri) belum selesai secara maksimal. Hal ini
menjadi salah satu penyebab mengapa remaja sering kali tidak mampu
mengambil keputusan secara rasional dan lebih berperilaku impulsif
(Kaplan, 2010).

Dasar seseorang berperilaku impulsif terkait dengan fungsi
amigdala lebih besar dibandingkan dengan prefrontal cortex (Stevens,
Hurley, & Karherine, 2011), artinya ketika remaja sering terpapar konten-
konten negatif maka fungsi amigdala (berperan memunculkan perilaku
impulsif) lebih dominan dibandingkan prefrontal cortex (berperan
memilah hal-hal positif dan negatif). Perilaku impulsif merupakan perilaku
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yang ditampilkan seseorang tanpa memikirkan terlebih dahulu dampak
perilaku yang diperbuatnya, beberapa contoh kasus pada bagian
pendahuluan dapat dikategorikan sebagal salah satu perilaku Impulsif
remaja. Jika fungsi prefrontal cortex sebagal kemampuan untuk
mengontrol cara berpikir dan emosi lemah, akibatnya remaja akan
cenderung mudah meniru perilaku yang dilihatnya tanpa menyaring
dampak dari baik buruknya perilaku tersebut. Demikian juga Casey dkk
(2008) menegaskan perilaku berisiko remaja disebabkan karena
kematangan belum sempurna pada bagian prefrontal cortex, bahwa
anatomi otak yang paling akhir mengalami kematangan adalah prefrontal
cortex, dan otak remaja ternyata memperlihatkan aktivitas yang lebih pada
bagian amigdala (bagian dari sistem limbik) (Davis & D’Amato, 2010).

Neuropsikolog Rusia Bernama Luria (1966, Fatwikiningsih, 2016),
mencatat bahwa pasien yang mengalami kerusakan area lobus frontal
(termasuk di dalamnya prefrontal cortex) sering kali tidak mampu untuk
melakukan aktivitas psikologis yang kompleks seperti perilaku yang
kompleks, bertujuan, dan terarah. Penelitian lainnya juga menunjukkan
mengapa individu yang terdiagnosis gangguan kepribadian tertentu sering
menunjukkan kesulitan kronis dalam aspek, perhatian selektif,
pengambilan keputusan, penilaian, pilihan, perencanaan, serta
fleksibilitas.

UPAYA

Seperti mengutip dalam tulisan Daulay (2020), terdapat langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam pengupayaan mewujudkan
pengoptimalan kerja prefrontal cortex siswa tidak serta merta muncul
begitu saja, rangsangan positif sejak dini akan memperkokoh fungsi
prefrontal cortex, hal ini tidak terlepas dari peranan keluarga khususnya
orang tua sebagai figure utama anak belajar. Bagi orang tua, hal-hal utama
yang dapat dilakukan: 1) pentingnya untuk bersikap responsif dan
melaksanakan pola asuh demokratis dalam kesehariannya, dengan cara
orang tua dapat meluangkan waktu bersama anak dan berbagi cerita; beri
anak kesempatan untuk dapat menceritakan pengalamannya seharian
selama di sekolah dan mengungkapkan masalah-masalahnya; tidak
menuntut secara berlebihan terkhusus di bidang akademis; 2)
menanamkan perilaku terpuji melalui pengajaran agama, dengan
membiasakan anak melaksanakan ibadah, berdoa, bersedekah; orang tua
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Mampy menjadi model positif bagi anak; 3) menasihati anak dengan tidak
Membentak serta diiringl dengan penyampalan bahasa yang mudah
‘“Pahaml dan tidak dengan mengancam atau menakuti anak. Terutama
ketika anak memperlihatkan perilaku tidak terpuji maka orang tua dapat
mengajari anak dengan bahasa sederhana yang mudah diserap anak, beri
pertimbangan kepada anak konsekuensi yang akan diterima dari
perilakunya yang tidak terpuji tersebut; 4) penerapan disiplin yang
konsisten, terutama dalam penggunaan gadget harus ada kontrol dan
pengawasan dari orang tua.

Selain orang tua, maka figur yang tidak kalah pentingnya bagi
remaja adalah guru. Bagi guru, penerapan yang dapat dilakukan, seperti:
1) optimalisasi kecerdasan remaja dengan menyeimbangkan antara otak
kanan dan otak kiri, dan guru dapat menyikapi dan memahami lebih
mendalam akan ketiga faktor yang mendasari perbedaan remaja dalam
berperilaku, yakni faktor kognitif, afektif dan psikomotorik dalam
menentukan kecerdasan, ketanggapan, dan kompetensi remaja.
Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik ini sebaiknya diberikan
secara bersamaan dan disampaikan dengan cara-cara yang
menyenangkan. Konsep ini penting untuk diaplikasikan, sebab masih
terdapat anggapan bahwa anak yang menonjol di bidang kognitif, misalnya
senantiasa menjuarai tes-tes yang dilaksanakan di sekolah, dan memiliki
peringkat di sekolah, adalah contoh anak yang hebat dan membanggakan.
Padahal anak memiliki kemampuan unik yang tidak hanya dilihat
berdasarkan faktor kognitif saja, yakni terdapat potensi afektif seperti
kemampuan mengontrol emosi, dan potensi psikomotorik seperti
keaktifan kondisi fisik; 2) memahami dan memaknai konsep kecerdasan
majemuk (multiple intelligence) bahwa setiap anak cerdas, serta
mengobservasi kelebihan-kelebihan yang dimilikinya, misal anak yang
aktif di bidang pendidikan jasmani, namun kemampuannya di bidang
matematika tidak terlalu memuaskan, lantas tidak sepatutnya anak dilabel
sebagai anak yang tidak cerdas, justru keaktifannya dalam olahraga
menjadi kelebihan yang patut dibanggakan; 3) pemberian kata-kata bijak
diharapkan mampu membangkitkan motivasi anak belajar, dengan cara
membuka jadwal konseling bagi siswa yang ingin berkonsultasi akan
masalahnya, dan juga pelaksanaan kegiatan parenting bagi orang tua siswa
dengan tema neurosains dan menghadirkan para profesional yang mampu
mengkaji bidang neurosains.
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KESIMPULAN

Beberapa hal penting yang dapat dilakukan orang tua dan guru
terkait kemampuan problem solving bagi remaja adalah dengan
memberdayakan peran kognitifnya, yaitu dengan memfungsikan area
prefrontal cortex. Upaya yang bisa dioptimalkan seperti sering mengajaic
anak berdiskusi dan mengurangi nasihat yang sifatnya hanya satu arah.
Selain itu, ketika anak dihadapkan pada sebuah masalah, ajak anak untul
membandingkan kebaikan dan kerugian atas dampak yang ditimbulkan
dari masalah tersebut. Jika memang lebih dominan kebaikan bagi dirinya

maka kita dapat membantunya dengan motivasi.
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LITERASI 5.0

DINAMIKA KONSEPTUAL
ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Buku yang berjudul: “LITERASI 5.0: Dinamika Konseptual Administrasi
Pendidikan" yang berada di tangan pembaca saat ini adalah puncak dari tulisan
Prof. Facruddin Azmi. Buku ini tidak hanya merangkum ide-ide dan gagasan
besar beliau sebagai guru besar di bidang pendidikan, namun juga dilengkapi
tulisan-tulisan lainnya yang tidak kalah penting yang ditulis oleh para dosen
yang bergelar doktor dan profesor, yang notabenenya adalah murid-murid
beliau. Sebut saja tulisan Prof. Messiono, Prof. Tien Rafidah, Dr. Muhammad
Rizky Sahputra, Prof. Mardianto, Prof. Chandra, Prof. Nurusakinah Daulay dan
seterusnya, yang mengiringi konsep-konsep besar Prof. Fachruddin,

Dalam "Literasi 5.0 Dinamika Konseptual Administrasi Pendidikan®, pembaca
akan diajak dalam sebuah perjalanan mendalam melalui konsep-konsep
administrasi pendidikan yang sangat relevan dalam era modern ini. Buku ini
tidak hanya memberikan pemahaman yang komprehensif tentang
konseptualisasi “administrasi pendidikan, ‘tetapi juga menghubungkannya
dengan perkembangan terbaru dalam dunia pendidikan.

Dengan kebijakan dan paradigma pendidikan yang terus berubah, buku ini
memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana administrasi
pendidikan dapat beradaptasi dengan perubahan-perubahan tersebut. Prof.
Dr. Fachruddin Azmi tidak hanya membahas konsep-konsep yang sudah ada,
tetapi juga mengusulkan gagasan-gagasan baru yang dapat membawa literasi
administrasi pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi.

Tidak hanya itu, buku ini semakin terasa lengkap sebab berisikan biografi
singkat beliau dan ditutup dengan testimoni-testimoni yang rnenyejukkah dan
mengharukan dari para sahabat dan murid-murid beliau. Untuk itulah, buku ini
mempunyai makna tersendiri bagi pegiat pendidikan, dosen dan civitas
akademika UIN Sumatera Utara dalam menghantarkan Prof. Fachruddin
memasuki masa purna bakti.
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